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Latar belakang: Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian 

integral dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaannya membawa berbagai 

dampak, baik positif maupun negatif. Salah satu dampak yang paling 

mendapat perhatian adalah pengaruh media sosial terhadap kesehatan 

mental remaja. Tujuan penelitian: Mengetahui pengaruh penggunaan 

media sosial terhadap kesehatan mental remaja. Metode: Artikel-artikel 

dalam penelitian ini diperoleh dari database ScienceDirect dan PubMed 

menggunakan PRISMA Flow Chart. Metode sintesis yang digunakan adalah 

modifikasi PEOS (Population, Exposure, Objectives, Study design). Pemilihan 

artikel dilakukan berdasarkan publikasi yang diterbitkan antara tahun 2019 

hingga 2023, menghasilkan 10 artikel yang terpilih setelah melalui proses 

seleksi dari keseluruhan jurnal yang ada. Hasil: Hasil telaah menunjukkan 

adanya hubungan atau korelasi antara penggunaan media sosial dan 

kesehatan mental remaja. Temuan ini mengindikasikan bahwa durasi 

penggunaan, jenis aplikasi yang digunakan serta frekuensinya memiliki 

pengaruh terhadap dampak negatif yang ditimbulkan pada remaja. 

Simpulan: Adanya hubungan signifikan antara penggunaan media sosial dan 

kesehatan mental pada remaja. 

Kata kunci: 

Media Sosial; 

Kesehatan Mental; 

Remaja; 
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Background: In today's digital era, social media has become an integral part 

of everyday life. Its use has various impacts, both positive and negative. One 

of the impacts that has received the most attention is the influence of social 

media on adolescent mental health. Objective: To determine the effect of 

social media use on adolescent mental health. Methods: The articles in this 

research were obtained from the ScienceDirect and PubMed databases using 

PRISMA Flow Chart. The synthesis method used is a modification of PEOS 

(Population, Exposure, Objectives, Study design). The selection of articles 

was carried out based on publications published between 2019 and 2023, 

resulting in 10 articles being selected after going through a selection process 

from all existing journals. Results: The results of the study show that there is 

a relationship or correlation between social media use and adolescent 

mental health. These findings indicate that the duration of use, the type of 

application used and its frequency have an influence on the negative impact 

it has on teenagers. Conclusion: There is a significant relationship between 

social media use and mental health in adolescents. 

http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1513052453&4226&&
http://dx.doi.org/10.32536/jrki.v8i2.285


61     Jurnal Riset Kebidanan Indonesia ISSN 2615-5621 

Vol 8, No. 2, Desember 2024, pp. 60-66 

 

Shinta Alifiana Rahmawati, dkk. (Pengaruh penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental...) 

Pendahuluan1 

Media sosial sebagai salah satu aplikasi 
internet yang paling populer berperan signifikan 
dalam kehidupan individu serta memengaruhi 
budaya, ekonomi dan kesejahteraan. Platform 
digital seperti Snapchat, Facebook, Instagram 
dan TikTok memungkinkan pengguna berbagi 
konten foto dan video secara cepat dan luas 
(Kaur et al., 2022). 

Media sosial memainkan peran penting 
dalam perkembangan remaja, terutama dalam 
mengisi waktu luang dan menjaga hubungan 
sosial. Jumlah pengguna terus meningkat, 
menjadikannya platform utama untuk berbagi 
informasi dan pemasaran (Hassan et al., 2021). 
Di Swedia (95%) remaja usia 13–16 tahun 
memiliki akun media sosial dan pada 2018 (84%) 
di antaranya menggunakannya setiap hari 
(Beeres et al., 2021). Secara global, pada 2020 
tercatat sekitar 3,8 miliar pengguna media sosial 
mewakili setengah populasi dunia (Naslund et 
al., 2020). 

Media sosial memiliki dampak positif 
maupun negatif (de Almeida et al., 2023). 
Penggunaannya yang meluas dikaitkan dengan 
masalah kesehatan mental pada remaja seperti 
perubahan harga diri, dinamika jaringan sosial, 
peningkatan kecemasan dan gejala depresi 
(Beeres et al., 2021). 

Sebagian besar masalah kesehatan mental 
muncul pada masa remaja yang sering kali 
berkaitan dengan pubertas. Ketidakmampuan 
mengatasi masalah ini menjadi tantangan 
kesehatan masyarakat yang berdampak serius. 
Kesehatan mental berperan krusial dalam 
kesejahteraan fisik, mental dan sosial, yang 
memengaruhi individu, masyarakat dan negara 
secara keseluruhan (Hassan et al., 2021). 

Penggunaan media sosial yang berlebihan 
berisiko memengaruhi kesehatan mental seperti 
meningkatkan kecemasan, depresi, gangguan 
tidur dan kesepian terutama pada remaja 
(Hassan et al., 2021). Anak perempuan 
cenderung menunjukkan gejala internalisasi yang 
terkait dengan konten negatif sementara pada 
anak laki-laki gejala depresi sering dikaitkan 
dengan perbandingan sosial dan pencarian 
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umpan balik di media sosial (Bekalu et al., 2019). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh penggunaan media sosial terhadap 
kesehatan mental remaja. 

Metode penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
literatur review yang melibatkan analisis 
mendalam terhadap inti pembahasan dari 
berbagai sumber ilmiah yang valid. Proses 
pencarian artikel dilakukan melalui database 
ScienceDirect dan PubMed dengan 
menggunakan kata kunci ((impact) AND (media 
social) AND (mental health) AND (adolescent). 
Artikel yang diperoleh dipilih berdasarkan 
publikasi dalam rentang waktu 5 tahun terakhir 
(2019-2023). Literatur review yang dilakukan 
mengikuti tahapan PRISMA Flow Chart (Preferred 
Reporting Items for Systematic Review) dan 
sintesis data dilakukan dengan modifikasi PEOS 
(Population, Exposure, Objectives, Study design). 

Tabel 1. Kerangka PEOS 

Population Remaja laki-laki dan perempuan 

Exposure Penggunaan media sosial  

Outcomes Gangguan kesehatan mental pada 
remaja 

Study Design Studi kualitatif dan kuantitatif 

 

 

Gambar 1. PRISMA Flow Chart 
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Tabel 2. Ekstraksi Data 

No Title/Author Negara Tujuan 
Jenis 

Penelitian 
Sampel/ Partisipan Hasil 

1 Impact of Social Media on 
Mental Health/(Kaur et 
al., 2022)  

Punjab, India Untuk mengetahui dampak 
media sosial terhadap 
kesehatan mental remaja 

Kuantitatif Remaja umur 14-16 Terdapat hubungan yang signifikan antara paparan media sosial terhadap 
kesejahteraan media sosial. Kecanduan media sosial menimbulkan banyak 
masalah sosial dikalangan remaja.  

2 Examining the Interlink of 
Social Media Use, 
Purchase Behavior, and 
Mental Health/(Hassan et 
al., 2021) 

Malaysia Untuk mengetahui hubungan 
antara penggunaan media 
sosial dan perilaku pembelian, 
penggunaan media sosial dan 
kesehatan mental, serta 
perilaku pembelian dan 
kesehatan mental. 

Kuantitatif 195 responden Terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variable tersebut yaitu, 
penggunaan media sosial dan perilaku pembelian. Namun perilaku pembelian 
pengguna tidak berdampak pada kesehatan mental. 

3 Social Media and Mental 
Health Among Early 
Adolescents in Sweden: A 
Longitudinal Study With 
2-Year Follow-Up/(Beeres 
et al., 2021) 

Swedia Untuk menilai hubungan 
longitudinal antara frekuensi 
penggunaan media sosial dan 
gejala penyakit mental di 
kalangan remaja Swedia. 

Kuantitatif 3.501 remaja Remaja dengan penggunaan media sosial yang lebih tinggi melaporkan lebih 
banyak gejala masalah kesehatan mental, namun tidak ada bukti hubungan 
longitudinal antara peningkatan penggunaan media sosial dan masalah 
kesehatan mental. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial mungkin lebih 
merupakan indikator daripada faktor risiko gejala penyakit mental. 

4 Identifying Factors and 
the Relationship between 
Problematic Social Media 
Use and Anxieties in 
Instagram Users: A Deep 
Investigation-based Dual-
stage SEM-ANN 
Analysis/(de Almeida et 
al., 2023) 

Brazil Untuk mengidentifikasi faktor-
faktor dan hubungan antara 
masalah penggunaan media 
sosial (Paksaan dan Penarikan) 
dengan kecemasan pada 
pengguna Instagram.  

Kuantitatif 757 responden Lebih sedikit paparan media sosial menghasilkan tingkat kecemasan yang 
lebih rendah. Jika seseorang ditarik dari berbagi konten, maka dampak 
mengalami kecemasan akan berkurang. Jika mereka lebih sedikit 
mengungkapkan informasi di media sosial, maka akan lebih sedikit risiko 
privasi yang dapat menyebabkan kecemasan terhadap privasi. Kecemasan 
interaksi juga berkurang jika interaksi tersebut juga berkurang. 

5 Social Media and 
Adolescent Mental 
Health: The Good, The 
Bad and The 
Ugly/(O’Reilly, 2020)  

 

London dan 
Leicester 

Untuk menjelaskan prespektif 
remaja dan praktisi tentang 
media sosial dan keseahatan 
mental.  

 

Kualitatif 6 remaja berusia 11-
18 tahun dan 2 
praktisi kesehatan 
mental 

Hubungan antara sosial media dan kesehatan mental adalah kompleks dan 
multi dimensi. Hubungan teman sebaya yang kuat, keterampilan sosial, dan 
jaringan dukungan penting untuk mencegah timbulnya kondisi kesehatan 
mental dan mendukung kesejahteraan psikologis. Penggunaan media sosial 
yang berdampak buruk adalah penggunaan media sosial yang berlebihan atau 
penggunaan yang tidak pantas dengan harga diri yang rendah, pola tidur yang 
terganggu, dan rasa takut kehilangan.  
Praktisi perlu mempertimbangkan media sosial dan perannya dalam praktik. 
Saat menilai risiko remaja, memasukkan dimensi media sosial bisa dibilang 
berguna, tanpa berasumsi bahwa hubungannya akan negatif. 

6 The Relationship between 
Social Media and the 
Increase in Mental Health 

Arab Saudi Untuk mengetahui hubungan 
antara media sosial dan 
peningkatan masalah 

Kuantitatif 

 

 

385 responden Media sosial mempunyai dampak negatif yang signifikan terhadap kesehatan 
mental remaja Arab Saudi. Fitur yang mempunyai pengaruh paling besar 
adalah like, komentar, dan follower. 
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Problems/(Beyari, 2023) 
 

kesehatan mental. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang mencari validasi dan penghargaan 
sosial melalui media sosial mungkin lebih rentan untuk mengalami stres, 
depresi, dan kecemasan. Menjelajah postingan dan berbagi media juga 
diidentifikasi sebagai fitur signifikan yang berdampak negatif terhadap 
kesehatan mental. 

7 Impact of  Social 
Media on Mental Health 
of Student/(Rajesh 
& Priya, 2020) 

Chennai, India Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dampak 
media social 
terhadap kesehatan mental 
para siswa di antara dua 
universitas terkemuka 
di Chennai. 

Kuantitatif 359 responden Terdapat hubungan antara waktu yang dihabiskan di sosial media dan jumlah 
situs jejaring sosial media. Konsumsi media sehari-hari berdampak negatif 
pada anak-anak pra remaja dan remaja yang membuat mereka semakin 
rentan mengalami depresi, kecemasan, dan masalah mental lainnya. 

8 Social Media Use An 
Deppresive Symtomes 
Among United 
States Adolescents/(Kreski 
et al., 2021) 

Amerika Untuk menilai hubungan antara 
penggunaan media sosial 
sehari-hari dan gejala depresi. 

Kuantitatif 74.472 responden Bagi anak perempuan, dalam analisis stratifikasi risiko yang disesuaikan, 
penggunaan media sosial sehari-hari tidak dikaitkan dengan gejala depresi 
yang tinggi. Bagi anak laki-laki, hasilnya tidak konsisten, sehingga 
menunjukkan adanya efek perlindungan dari penggunaan media sosial sehari-
hari pada beberapa titik tertentu. Hasilnya konsisten di seluruh analisis 
sensitivitas, dan potensi dampak berbahaya tampaknya terbatas, sehingga 
membatasi bukti yang mendukung media sosial sebagai faktor risiko gejala 
depresi saat ini. Di kalangan remaja AS, penggunaan media sosial sehari-hari 
bukanlah risiko yang kuat atau konsisten faktor gejala depresi. 

9 Social Media Use, Mental 
Health, and Suicide-
Related Outcomes in 
Russian Women: A Cross-
Sectional Comparison 
Between Two Age 
Groups/(Brailovskaia et 
al., 2022) 

Rusia 

 

 
   

  

Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui siswa SMA 
yang bermasalah, stress, 
mengalami gangguan 
kesehatan mental, dan hasil 
yang berhubungan dengan 
bunuh diri. 

Kuantitatif 2537 wanita Hasil penelitian saat ini menunjukkan bahwa perempuan muda di Rusia 
berisiko lebih besar mengalami stres sehari-hari, penggunaan media sosial 
yang bermasalah, dan rendahnya tingkat kesehatan mental. Interaksi antara 
variabel-variabel ini dapat mendorong hasil yang berhubungan dengan bunuh 
diri. 

10 Quality of Life and Mental 
Health of Adolescents: 
Relationships with Social 
Media Addiction, Fear of 
Missing out, and Stress 
Associated with Neglect 
and Negative Reactions by 
Online Peers/(Dam et al., 
2023) 

Hanoi, Tuyen 
Quang, dan 
Can Tho, 
Vietnam 

Untuk mengidentifikasi 
hubungan antara penggunaan 
media sosial dan menguji faktor 
risiko (Fear of Missing out dan 
Risk of Neglect) pada 
penggunaan media sosial, serta 
kualitas hidup dan kesehatan 
mental secara keseluruhan di 
antara individu yang aktif 
menggunakan jaringan media 
sosial. 

Kuantitatif 1891 partisipan Adanya hubungan antara skor FOMO dan gangguan kualitas hidup secara 
keseluruhan, peningkatan gejala depresi, dan hubungan antara stres yang 
berkaitan dengan penolakan negatif dan skor FOMO. 

http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1513052453&4226&&
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Hasil dan Pembahasan 

Masa Remaja 

Masa remaja merupakan periode 
perkembangan yang rentan terhadap munculnya 
gangguan internalisasi psikologis seperti depresi 
berat dan gejala terkait. Diperkirakan sekitar 20% 
anak dan remaja mengalami gejala depresi pada 
tahap ini. Salah satu faktor signifikan yang 
memengaruhi kesehatan mental remaja adalah 
meningkatnya penggunaan media sosial yang 
dapat memberikan dampak psikologis negatif 
pada kelompok usia ini (Raudsepp & Kais, 2019). 

Media Sosial 

Media sosial adalah platform berbasis 
teknologi yang memungkinkan interaksi 
antarindividu atau kelompok melalui aplikasi 
digital seperti bertukar pesan, informasi, ide, 
gambar dan video (Kapsani, 2019). Dalam 
perkembangan zaman, komunikasi melalui media 
sosial terutama menggunakan smartphone atau 
perangkat digital lainnya menjadi fenomena yang 
umum terjadi. 

Media sosial telah menjadi bagian penting 
dalam kehidupan manusia dengan pengaruh 
besar terhadap pola pikir, kepribadian dan 
kesehatan mental. Dampaknya perlu dikelola 
agar tetap positif (Haniza, 2019). Media sosial 
memfasilitasi komunikasi, interaksi sosial dan 
penampilan diri terutama di kalangan remaja 
dengan jangkauan yang luas dan kemudahan 
komunikasi jarak jauh (Nesi, 2020). Sejak awal 
tahun 2000an media sosial telah membuka 
peluang baru dalam interaksi sosial, 
memungkinkan komunikasi cepat dan 
terjangkau. Pada tahun 2022, platform seperti 
YouTube, TikTok, Instagram dan Snapchat 
semakin populer di kalangan anak muda dengan 
rata-rata penggunaan harian mencapai 2,3 jam 
meskipun sepertiga dari mereka merasa 
menghabiskan terlalu banyak waktu di media 
tersebut (Nesi, 2020). 

Instagram juga dimanfaatkan sebagai 
media edukasi terkait kesehatan mental dengan 
banyak akun yang menyediakan informasi 
tentang topik ini, termasuk akun profesional 
yang membahasnya secara mendalam. Namun, 
beberapa akun tidak mencantumkan sumber 
informasi yang jelas sehingga menimbulkan 
pertanyaan mengenai pengaruh penggunaan 
Instagram terhadap kesehatan mental remaja. Di 

sisi lain, beberapa akun menawarkan konten 
motivasi, dukungan dan pesan penyemangat 
yang dapat memberikan dampak positif bagi 
pembacanya. 

Media sosial, terutama Instagram rentan 
digunakan sebagai platform untuk bullying 
daring (cyberbullying) dan dapat menyebabkan 
kecanduan (Problematic Instagram Use), 
kecemasan, kesepian hingga depresi. Fenomena 
selebgram yang menonjolkan body goals juga 
berisiko menimbulkan ketidakpuasan terhadap 
tubuh (Body Image Dissatisfaction) yang dapat 
memicu kecemasan berat badan, gangguan 
makan dan penurunan harga diri (Aristantya & 
Helmi, 2019). Penggunaan Instagram yang 
berlebihan berhubungan dengan masalah 
kesehatan mental remaja seperti kecemasan dan 
depresi (Siswandari et al., 2021). Penurunan 
penggunaan Instagram dapat mengurangi 
kecemasan terutama yang berkaitan dengan 
privasi (de Almeida et al., 2023). 

Faktor-faktor seperti neuroticism, Fear of 
Missing Out (FoMO) dan Excessive Reassurance-
Seeking (ERS) dapat memicu kecanduan 
Instagram, sementara ketidakpuasan terhadap 
tubuh dan cyberbullying dapat memperburuk 
gangguan mental (Angesti & Oriza, 2018; Putri et 
al., 2019). Instagram juga dapat menyebabkan 
Instagramxiety, perasaan cemas, bersalah dan 
membandingkan diri (Lim et al., 2021). Meskipun 
demikian, platform seperti Facebook dapat 
memberikan dukungan emosional dan 
membangun komunitas meskipun juga 
berdampak negatif pada kualitas tidur dan 
bullying (Haniza, 2019). 

Kesehatan Mental 

Secara global, kita menghadapi krisis 
kesehatan mental dengan meningkatnya 
prevalensi gangguan kesehatan mental umum. 
Terdapat kekhawatiran serius terkait tingginya 
angka tindakan menyakiti diri sendiri dan 
keinginan bunuh diri, terutama di kalangan 
remaja (O’Reilly, 2020). Penggunaan media sosial 
berkontribusi pada gangguan suasana hati dan 
kecemasan serta berperan sebagai sarana 
cyberbullying yang dapat menyebabkan 
kecemasan, stres, kesepian dan depresi pada 
remaja. 
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Dampak Media Sosial terhadap Kesehatan 
Mental Remaja 

Kecanduan media sosial menimbulkan 
berbagai masalah sosial terutama di kalangan 
remaja seperti isolasi sosial dan dampak negatif 
terhadap hubungan keluarga. 

Penelitian menunjukkan hubungan 
signifikan antara paparan media sosial dan 
kesejahteraan sosial remaja. Sebagian kecil 
remaja yang dirawat di rumah sakit jiwa karena 
risiko melukai diri sendiri atau orang lain 
mengaku melihat konten terkait bunuh diri 
(14,8%) atau melukai diri sendiri (16,6%). 
Penggunaan media sosial yang berlebihan 
menjadi masalah serius bagi kesehatan mental 
generasi muda karena menghabiskan banyak 
waktu tanpa memperoleh manfaat yang 
signifikan (Rajesh & Priya, 2020). 

Media sosial dapat berdampak negatif 
terhadap kesehatan mental dengan dampak 
game sosial media yang lebih kecil. Oleh karena 
itu, kehati-hatian dalam penggunaan media 
sosial khususnya di kalangan remaja sangat 
diperlukan (Hassan et al., 2022). 

Penggunaan media sosial yang berlebihan 
dapat meningkatkan kerentanannya terhadap 
depresi, kecemasan serta gangguan mental 
lainnya dan memengaruhi perilaku, hubungan 
sosial serta pola tidur (Kreski et al., 2021). Selain 
itu, penggunaan media sosial berlebihan dapat 
memengaruhi prestasi akademik, aktivitas fisik, 
dan kualitas tidur dengan waktu yang dihabiskan 
di internet serta kecanduan sebagai faktor 
pemengaruh utama. 

Penggunaan media sosial lebih sering 
terjadi pada wanita dibandingkan laki-laki dan 
gangguan kesehatan mental termasuk keinginan 
bunuh diri, lebih banyak terjadi pada kelompok 
usia remaja (Dam et al., 2023; Brailovskaia et al., 
2022). Media sosial juga dapat memicu 
kecemasan dan depresi akibat keinginan untuk 
menampilkan kesempurnaan yang tidak realisti, 
serta kegagalan dalam membentuk keintiman 
(Rosmalina & Khaerunnisa, 2021). Meskipun 
demikian, penggunaan media sosial tidak selalu 
berdampak negatif dan dapat memberikan 
kebahagiaan serta mengurangi rasa kesepian 
yang menekankan pentingnya pengawasan orang 
tua terhadap durasi penggunaan media sosial 
(Rajesh & Priya, 2020). 

Simpulan 

Terdapat hubungan antara penggunaan 
media sosial dan kesehatan mental serta fisik 
pada remaja. Penggunaan media sosial yang 
tidak terkendali atau berlebihan dapat 
mengganggu kesehatan mental remaja yang 
dibuktikan dengan tingginya prevalensi depresi, 
stres, kecemasan dan perasaan kesepian pada 
remaja yang kecanduan media sosial. Gangguan 
mental seperti stres dan depresi yang 
berlangsung lama dapat berdampak pada 
kesehatan fisik termasuk obesitas, hipertensi, 
gangguan penglihatan dan masalah tidur seperti 
insomnia yang sering dialami oleh remaja. 
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